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ABSTRACT

The phenomenon of traveling is increasing in Indonesia, even being used
as a lifestyle, especially among Generation Z. This happens because information
can be accessed easily through social media. One of the popular social media is
TikTok. Many content creators share content about traveling, one of which is the
TikTok account @dolan.aja. The purpose of this study is to find out the audience's
reception of the Generation Z traveling lifestyle on the TikTok @dolan.aja
account. This research is qualitative research using the reception analysis method.
Data collection is done through interviews, observations, and documentation. To
check the validity of data using source triangulation. The results of this study show
that most informants are in the dominant reading position. This is because
informants have different backgrounds. They feel that they have the same thought
that traveling is part of the Generation Z lifestyle. Besides that, there are two
informants who are included in the negotional reading, because they feel that
traveling is not their lifestyle and wastes too much time, unless it is only done
occasionally.

Keywords: reception analysis, lifestyle, traveling, TikTok
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat mempengaruhi proses
persebaran informasi. Saat ini di era globalisasi informasi mudah didapatkan
dan diakses dimanapun dan kapanpun. Informasi adalah data yang diatur
menjadi sesuatu yang memiliki value untuk penerima, untuk membantu dalam
pengambilan keputusan  (Tukino, 2020). Mudahnya penggunaan akses
informasi ini, kita dapat melihat tren dengan mudah tanpa batas dan sekat, baik
tren dalam negeri atau luar negeri.

Kemudahan dalam mengakses informasi tentunya mempengaruhi
beberapa sektor kehidupan seperti perubahan sosial masyarakat baik positif
maupun negatif. Dalam hal ini, masyarakat diapit oleh dua pilihan. Disatu sisi,
menerima kemajuan teknologi yang ditandai oleh cepatnya arus informasi.
Sedangkan disisi lain perkembangan arus informasi ini akan memunculkan
masalah-masalah yang sifatnya struktural dan nantinya akan masuk kedalam
aspek kehidupan masyarakat. Dengan adanya Kemajuan bidang informasi ini
akan mengantarkan kita menuju abad revolusi komunikasi. Perkembangan
informasi yang cepat membuat kita kesulitan untuk menyaring pesan yang
dating, sehingga hal ini mempengaruhi pola hidup, budaya dan sosial

masyarakat.



Kebudayaan lama yang dipegang teguh dan menjadi tolak ukur
masyarakat menjadi pudar semakin berkembangnya arus informasi dan
perubahan-perubahan sosial akan terangkat ke permukaan masyarakat. Gaya
hidup merupakan istilah saat ini yang sedang sedang populer di masyarakat.
Dahulu masyarakat tidak terlalu mementingkan cara berpakaian,
berkomunikasi ataupun gaya hidup, dan lebih terfokus pada pemenuhan
kebutuhan pokok. Namun, saat ini masalah penampilan dan gaya hidup
menjadi pusat perhatian yang serius. Gaya hidup ini juga yang terkadang
menjadi kecemburuan sosial yang menyebabkan adanya perilaku konsumtif
dan hedonisme.

Gaya hidup seseorang selalu berputar dan mengikuti perkembangan
zaman. Gaya hidup biasanya mengikuti tren yang sedang berkembang.
Menurut N. Setiadi dalam (Fatmawati, 2020) gaya Hidup merupakan cara
seseorang untuk hidup, melakukan kegiatan yang memakan waktu, dan
bagaimana perasaan mereka tentang diri mereka dan lingkungan sekitarnya.
Gaya hidup yang saat ini sedang tren diberbagai kalangan usia, khususnya
generasi Z ialah travelling. Dalam bahasa Indonesia travelling memiliki arti
pariwisata. Dalam KBBI pariwisata ialah yang berhubungan dengan
perjalanan, untuk rekreasi, pelancong turisme (Hamzah, 2019). Kata “wisata”
berasal dari bahasa sansekerta yang memiliki arti perjalanan.

Konsep dari travelling sendiri sudah mengalami pergeseran makna
yang dulu sebagai perjalanan atau perpindahan dengan tujuan tertentu, saat ini

diartikan sebagai kegiatan yang menyenangkan bahkan gaya hidup. Hal



tersebut didukung oleh pemaparan dari (Kodhyat, 2013) , yang bahwa saat ini
pengertian “Travelling” berkembang dengan adanya motivasi yang bersifat
“rekreatif” yaitu dengan tujuan liburan. Dalam pandangan ilmiah, wisata
“travelling” merujuk pada perjalanan dan singgah di tempat-tempat yang
dilakukan oleh manusia diluar tempat tinggalnya dengan berbagai motivasi dan
tujuan, namun bukan untuk menetap. Beberapa motivasi yang memotivasi
seseorang melakukan wisata antara lain berpetualang, berolahraga, dan liburan.
Aktivitas travelling saat ini memang semakin digemari khususnya oleh
kalangan muda atau Gen Z. Mereka berlomba-lomba untuk menjelajah
Indonesia dan dunia. Mereka mendatangi tempat-tempat asing, bukan hanya
untuk liburan tapi juga untuk belajar dan mencari pengalaman-pengalaman
baru. Di lansir dari (Travelperk.com, 2022) diketahui bahwa 72% Gen Z
berencana atau berpikir untuk menghabiskan uang dalam perjalanan liburan di
tahun 2022 dengan melakukan perjalanan rata-rata 29 hari per tahun. Dan 65%
Gen Z menilai “perjalanan dan melihat dunia” sebagai cara paling penting
untuk membelanjakan uang mereka. Dalam kacamata Islam travelling
dianjurkan untuk dilakukan agar manusia semakin bersyukur dan mendapat
banyak hikmah serta pelajaran dari pengalaman disetiap perjalanannya. Seperti
dijelaskan dalam Q.S. Al-Mulk ayat 15 sebagai berikut:
)38 57 G V35 sl 3135008 V3 G yY1 a0 Jas (301 5
5350
Artinya *“ Maka apakah mereka tidak pernah mengadakan perjalanan

dibumi sehingga dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang
yang sebelum mereka. Allah telah membinasakan mereka, dan bagi orang-



orang kafir akan menerima (nasib) yang serupa itu” (Al-Qur’an dan
Terjemahannya, 2017).

Pada kitab Tafsir Al-Misbah karangan dari Quraish Shihab dijelaskan
bahwa Allah telah menaklukan bumi agar mempermudah kehidupan kita. Oleh
karena itu, jelajahilah diberbagai daerahnya dan nikmati rezeki yang berasal
dari bumi tersebut, ingatlah bahwa hanya kepada Allah kita akan dibangkitkan
dan diberi balasan. Maksudnya disini kita dapat bergerak bebas ke tempat
manapun yang Kita inginkan diberbagai belahan dunia, serta melakukan
perjalanan untuk mencari nafkah dan berdagang. Namun, ingatlah bahwa
keberhasilan kita tidak bergantung pada usaha kita sendiri, melainkanhanya
jika Allah yang menghendakinya (Farida, 2020)

Menurut data survey dalam penelitian (Bogda, 2018) menunjukan
sekitar 55% generasi muda melakukan kegiatan travelling dengan tujuan untuk
rileksasi akibat stress yang timbul dari kegiatan keseharian mereka, baik
mengenai pekerjaan atau relasi. Industri pariwisata Indonesia sudah
berkembang dan menjadi gaya hidup tersendiri untuk individu, hal ini
diungkapkan oleh Sapta Nirwandar dalam (Akhrani et al., 2020). Dilansir dari
tempo.com, Sandiaga Uno selaku Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
menjelaskan bahwa tren pergerakan wisatawan domestik pada Januari-
September 2022 mencapai 600 juta pergerakan. Beliau juga mengungkapkan
bahwa capaian tersebut melampaui 303,4 juta pergerakan yang terlihat sebelum
pada tahun 2018 (Alfarizi, 2022). Berdasarkan World Economic Forum pada

Mei 2022, pariwisata Indonesia naik dalam waktu 18 bulan, menjadi urutan 32



dari sebelumnya berada di urutan 444 dalam Travel and Tourism

Competitiveness Index (TTCI).

Meningkatnya tren travelling atau berwisata ini, tentu saja dipengaruhi
oleh beberapa hal. Salah satunya yaitu peran media sosial yang digunakan
sebagai bentuk promosi tempat wisata. Dilansir dari (Travelperk.com, 2022)
diketahui bahwa 90% Gen Z mengatakan bahwa keputusan perjalanan
internasional mereka dipengaruhi oleh media sosial dan enam dari sepuluh
pelancong Gen Z menggunakan smartphone mereka untuk inspirasi dan
penelitian perjalanan mereka. Salah satu media sosial yang saat ini sedang tren
ialah TikTok. Hal ini dibuktikan dengan adanya laporan dari We Are Social
bahwa penggunaan media sosial TikTok di Indonesia meningkat cukup tinggi
yaitu 25 % dibanding tahun sebelumnya.

Gambar 1 : Data Laporan penggunaan media sosial dalam satu bulan

INSTAGRAM FACEBOOK

29H06M  26H 48M 15H 24M 14H 36M

we
are. = <O>Meltwater
social
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TikTok merupakan media sosial yang saat ini diminati oleh generasi
milenial ataupun Generasi Z sebagai media untuk berkarya, hiburan ataupun
berbisnis. TikTok merupakan aplikasi yang berisi mengenai video kreatif atau
kumpulan foto dengan musik dengan memunculkan bermacam-macam
ekspresi dari masing-masing penggunanya dan bisa dijadikan tren bagi
pengguna lainnya. Menurut kutipan Fatimah Kartimi Bohang dalam
(Adawiyah, 2020) , jumlah penggunaan TikTok behasil mengalahkan aplikasi
yang terlebih dahulu populer seperti Youtube, WhatsApp, Facebook,
Messenger dan Instagram. Hal ini karena TikTok didominasi oleh semua
kalangan.

Peningkatan jumlah travelling di Indonesia tentunya mempengaruhi
sektor pariwisata Indonesia. Namun, di Indonesia sendiri masih terdapat
beberapa permasalahan dalam sektor pariwisatanya yang masih harus dibenahi.
Menurut (Nugroho, 2020) di Indonesia terdapat beberapa masalah dalam
pengembangan sektor pariwisata di Indonesia, salah satunya ialah komunikasi
dan publikasi yang masih kurang. Pemerintah pusat dan daerah memang sudah
melakukan publikasi dan komunikasi, akan tetapi masih perlu ditingkatkan lagi
khususnya yang bisa memenuhi kebutuhan wisatawan. Namun disisi lain, saat
ini banyak influencer TikTok yang ikut meramaikan di jejaring sosial dengan
konten yang berisikan mengenai travelling.

Salah satu influencer TikTok yang berbagi mengenai rekomendasi
tempat-tempat wisata yaitu akun TikTok @dolan.aja. Akun ini merupakan

akun TikTok milik Satria Kurnia jaya atau yang sering disapa dengan Mas



Dolan. la berasal dari Lampung Timur, namun saat ini menetap di Yogyakarta.
Akun TikTok @dolan.aja sering kali mengabadikan dan mendokumentasikan
perjalanan solo travellingnya yang terkemas dalam video pendek TikTok. la
mulai mempublish dari pertengahan tahun 2021, dengan pengikut sebanyak
356,7 ribu (Jaya, 2023).

Akun TikTok @dolan.aja juga kerap membagikan perjalanan tournya
bersama temannya. Selain itu, konten @dolan.aja banyak menyajikan
mengenai tempat-tempat indah yang jarang dikunjungi wisatawan atau saat ini
dikenal dengan hidden gem. Konten @dolan.aja sendiri dikemas dengan
menggunakan video pendek, yang secara tidak langsung sudah menarasikan
pesan dan keindahan tempat yang sedang dikunjungi. Sehingga banyak
pengguna TikTok yang meninggalkan komentarnya pada konten @dolan.aja
baik berupa ajakan untuk datang ke tempat tersebut atau hanya memberi
komentar mengenai tempat tersebut ataupun lainnya. Berikut adalah beberapa
komentar dari konten @dolan.aja.

Gambar 2 : Komentar Followers akun TikTok @dolan.aja
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Interaksi yang terjadi pada postingan yang ada pada akun mas dolan,
banyak orang vyang tertarik untuk ikut mendatangi tempat yang
direkomendasikan. Dalam sebuah konten, audience memiliki banyak
pandangan dan pemaknaan atau reaksi yang berbeda mengenai isi konten
tersebut. Hal ini karena audience atau khalayak memiliki latar belakang yang
berbeda. Oleh karena itu, Peneliti ingin meneliti resepsi khalayak terhadap
konten mas dolan, yaitu bagaimana khalayak memaknai gaya hidup travelling
yang ditampilkan dalam konten TikTok @dolan.aja apakah konten yang
diberikan oleh akun TikTok @dolan.aja dapat menjawab dari salah satu
permasalahan yang ada di Indonesia.

Resepsi khalayak merupakan pemberian makna khalayak terhadap
konten tersebut. Dalam penggunaan analisis resepsi khalayak ini, nanti akan
mengacu pada pesan yang disampaikan melalui media yang dapat
diinterpretasikan secara berbeda oleh individu yang menerimanya.
Berdasarkan latar belakang yang berbeda-beda dari penerima pesan tersebut
(khalayak), seperti : usia, pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan, minat dan
pengalaman yang beragam. Sehingga pesan tersebut ditangkap dan dapat
ditafsirkan secara berbeda oleh khalayak. Menurut Hadi dalam (Dwiputra,
2021), untuk memperoleh reaksi penerimaan, pemahaman, dan interpretasi
audiens, peneliti akan melakukan wawancara mendalam kepada informan agar

memperoleh jawaban dari permasalahan penelitian ini.



Dari pemaparan diatas penelitian ingin melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Resepsi Khalayak terhadap Gaya Hidup Travelling
Generasi Z dalam Konten TikTok (studi pada followers akun TikTok

@dolan aja)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, rumusan
permasalah dalam penelitian ini ialah bagaimana resepsi khalayak terhadap

gaya hidup travelling Generasi Z pada konten TikTok @dolan.aja?

Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, tujuan pada
penelitiaan ini ialah untuk menganalisis Bagaimana resepsi khalayak terhadap

gaya hidup travelling Generasi Z pada konten TikTok @dolan.aja.

Manfaat

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan keilmuan dan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan
pada bidang analisis resepsi dalam penelitian komunikasi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan terkait analisis resepsi khalayak terhadap gaya hidup travelling

Generasi Z pada akun TikTok @dolan.aja.



E. Tinjauan Pustaka
Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan tinjauan pustaka pada
penelitian sebelumnya yang mempunyai keterhubungan topik dengan
penelitian yang telah dilakukan. Berikut beberapa penelitian yang sudah pernah
dilakukan dan peneliti gunakan sebagai sumber acuan :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eryca Septiya Ningrum, Ineza Vedya
Prihanti, Anjani Syafitri Dotasyah dan Ifda Faidah Amura berjudul
“Analisis Resepsi terhadap Feminisme dalam Film Birds of Prey” dalam
jurnal syntax transformation, volume 2, nomor 2 pada Februari 2021.
Penelitian ini masuk pada jenis penelitian kualitatif yang menggabungkan
metode analisis resepsi. Dalam penelitian ini terdapat 2 informan yang
menempati hegemoni dominan, yaitu audiens atau khalayak menangkap
pesan yang ada pada film Birds of Prey. 1 informan posisi oposisi, ia
memiliki pandangan yang berbeda tentang feminisme. 1 informan posisi
negosiasi, dimana ia menerima bahwa feminisme pada dasarnya penting dan
diperlukan, tetapi ia mempunyai sudut pandang lain tentang makna
feminisme (Ningrum et al., 2021). Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang telah diteliti oleh peneliti ialah sama-sama menggunakan
metode kualitatif dan Analisis Resepsi. Adapun perbedaannya yaitu terletak
pada objek penelitiannya yaitu feminisme pada film Birds of Prey,
sedangkan objek penelitian yang telah diteliti oleh peneliti ialah gaya hidup

travelling Generasi Z.
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2. Penelitian ini dilakukan oleh Muhamad Farid dan Doddy Iskandar C dengan
judul “Resepsi Khalayak Pemberitaan Fasilitas Isolasi Mandiri Mewah
Anggota DPR di Merdeka.com” dalam Bandung Conference Series:
Journalism, volume 2, nomor 1 tahun 2022. Penelitian ini masuk pada jenis
penelitian kualitatif yang menggabungkan metode analisis resepsi Stuart
Hall. Peneliti mengambil informan dari lima mahasiswa jurnalistik dari kota
Bandung. Hasil penelitian menunjukan bahwa informan setuju bahwa
artikel yang dirilis oleh medeka.com memiliki fakta dan bisa
dipertanggungjawabkan kepada publik, karena merujuk pada sumber-
sumber terpercaya. Dari lima informan tersebut terdapat tiga informan
masuk kedalam posisi dominan dan dua informan masuk kedalam posisi
negosiasi (Farid et al., 2022). Terdapat persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang telah diteliti ialah sama-sama masuk dalam
penelitian kualitatif dan menggunakan teori analisis resepsi khalayak.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek dan subjeknya. Dimana pada
penelitian ini objeknya ialah resepsi khalayak pemberitaan fasilitas isolasi
mandiri mewah anggota DPR dan subjeknya ialah merdeka.com. Sedangkan
pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti memili objek penelitian
yaitu resepsi khalayak terhadap gaya hidup travelling generasi Z dan
subjeknya ialah followers akun TikTok @dolan.aja.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Krisna Octavianus Dwiputra dengan judul
“Analisis Resepsi Khalayak terhadap Pemberitaan COVID-19 di

klikdokter.com”, dalam jurnal komunikasi profesional, volume 5, no 1,
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tahun 2021. Penelitian ini masuk kedalam penelitian desktiptif kualitatif.
Pada Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil dari
dilakukannya observasi dan wawancara bahwa berita tersebut diterima
dengan baik oleh khalayak. Dari lima informan yang diambil mayoritas dari
mereka termasuk dalam posisi negosiasi, dan mengungkapkan bahwa media
tidak salah dalam pemberitaan, hanya saja mereka memiliki pandangan
kritis terhadap berita COVID-19 yang ada di klikdokter.com. selain itu,
terdapat dua informan yang masuk kedalam posisi hegemoni, dimana
mereka menerima informasi yang diberikan oleh klikdokter.com dalam soal
COVID-19 (Dwiputra, 2021). Terdapat persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang telah diteliti ialah sama dalam penggunaan
metodologi kualitatif dan teori resepsi khalayak. Sedangkan perbedaannya
terdapat pada objek dan subjeknya. Dimana pada penelitian ini objeknya
ialah resepsi khalayak terhadap pemberitaan covid-19 dan subjeknya ialah
klikdokter.com. Sedangkan pada penelitian yang telah diteliti objek
penelitiannya adalah resepsi khalayak terhadap gaya hidup travelling

generasi Z dan subjeknya ialah followers akun TikTok @dolan.aja.
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Tabel 1: Tinjauan Pustaka

No Nama Judul penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1 | Eryca Septiya Analisis Resepsi Penelitian ini Dalam penelitian ini terdapat 2 informan yang Penelitian yang telah Perbedaannya vyaitu terletak pada
Ningrum, Ineza terhadap menggunakan menempati hegemoni dominan, yaitu audiens atau diteliti oleh peneliti Objekdan subjeknya. Dimana pada
Vedya Prihanti, Feminisme dalam | penelitian kualitatif khalayak menangkap pesan yang ada pada film Birds dengan penelitian ini penelitian ini objeknya yaitu feminisme
Anjani Syafitri Film Birds of dengan metode of Prey. 1 informan posisi oposisi, ia memiliki memiliki kesamaan pada film Birds of Prey dengan
Dotasyah dan Ifda | Prey analisis resepsi pandangan yang berbeda tentang feminisme. 1 pada penggunaan subjeknya yaitu analisis resepsi terhadap

Faidah Amura

informan posisi negosiasi, dimana ia menerima bahwa
feminisme pada dasarnya penting dan diperlukan,
tetapi ia mempunyai sudut pandang lain tentang makna
feminisme

metode kualitatif dan
Analisis Resepsi.

feminisme. Sedangkan pada penelitian
yang telah diteliti oleh peneliti objek
penelitian ialah gaya hidup travelling
generasi z dengan subjeknya ialah
followers akun TikTok @dolan.aja.

2 | Muhamad Farid Resepsi Khalayak | Penelitian ini Hasil penelitian menunjukan bahwa informan setuju Penelitian yang telah | perbedaannya terdapat pada objek dan
dan Doddy Pemberitaan menggunakan metode | bahwa artikel yang dirilis oleh medeka.com memiliki diteliti oleh peneliti | subjeknya. Dimana pada penelitian ini
Iskandar C Fasilitas Isolasi kualitatif dengan fakta dan bisa dipertanggungjawabkan kepada publik, dengan penelitian ini | objeknya ialah resepsi khalayak

Mandiri Mewah pendekatan analisis karena merujuk pada sumber-sumber terpercaya. Dari memiliki kesamaan, | pemberitaan fasilitas isolasi mandiri
Anggota DPR di resepsi lima informan tersebut terdapat tiga informan masuk karena keduanya | mewah anggota DPR dan subjeknya
Merdeka.com kedalam posisi dominan dan dua informan masuk menggunakan metode | ialah merdeka.com. Sedangkan pada
kedalam posisi negosiasi kualitatif dan | penelitian yang telah diteliti oleh peneliti
menerapkan teori | memili objek penelitian yaitu resepsi
analisis resepsi | khalayak terhadap gaya hidup travelling
khalayak. generasi Z dan subjeknya ialah followers
akun TikTok @dolan.aja.
3 | Krisna Octavianus | Analisis Resepsi Penelitian ini Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan berdasarkan Penelitian yang telah Perbedaan Penelitian ini dengan

Dwiputra

Khalayak
terhadap
Pemberitaan
COVID-19 di
klikdokter.com

menggunakan metode
penelitian desktiptif
kualitatif.

hasil dari dilakukannya observasi dan wawancara
bahwa berita tersebur diterima dengan baik oleh
khalayak. Dari lima informan yang diambil mayoritas
dari mereka termasuk dalam posisi negosiasi, dan
mengungkapkan bahwa media tidak salah dalam
pemberitaan, hanya saja mereka memiliki pandangan
kritis terhadap berita COVID-19 yang ada di
klikdokter.com. selain itu, terdapat dua informan yang
masuk kedalam posisi hegemoni, dimana mereka
menerima informasi yang diberikan oleh
klikdokter.com dalam soal COVID-19

diteliti oleh peneliti
dengan penelitian ini
memiliki kesamaan,
karena keduanya
menggunakan metode
kualitatif dan
menerapkan teori
analisis resepsi
khalayak.

penelitian yang telah diteliti ialah pada
objek dan subjeknya. Dimana pada
penelitian ini objeknya ialah resepsi
khalayak terhadap pemberitaan covid-19
dan subjeknya ialah klikdokter.com.
Sedangkan pada penelitian yang telah
diteliti objek penelitiannya adalah
resepsi khalayak terhadap gaya hidup
travelling generasi z dan subjeknya
ialah followers akun TikTok @dolan.aja.

Sumber : Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori
1. Resepsi Khalayak

Resepsi dalam bahasa inggris yaitu reseption memiliki arti
penerimaan atau penyambutan. (Littlejohn & Foss, 2011) dalam bukunya
menjelaskan bahwa teori resepsi ini berhubungan dekat dengan khalayak.
Dalam ilmu komunikasi teori ini muncul pada tahun 1973 ketika Stuart
Hall menjelaskan mengenai "Encoding dan Decoding in The Television
Discourse ”, teori resepsi mengarah pada proses decoding yang dilakukan
oleh khalayak atau audience terhadap isi media, melalui tindakan
penerimaan khalayak dalam kegiatan pemaknaan terhadap isi pesan yang

disampaikan media (Struat Hall, 1973).

Menurut Davis yang dikutip oleh (Nisa, 2017), penelitian mengenai
resepsi khalayak pada umumnya dipengaruhi oleh pemahaman dari Struat
Hall mengenai konsep encoding dan decoding meyebabkan terjadinya
interpretasi pada teks media yang berbeda selama proses produksi dan
penerimaan (resepsi). Dapat dipahami bahwa encoding ialah suatu proses
analisis konteks sosial-politik (terjadi saat konten diproduksi). Sedangkan
decoding ialah proses konsumsi dari suatu konten media. Proses
pemaknaan pesan tidak akan terjadi apabila individu tidak memiliki
kemampuan untuk menerima pesan. Hall, menawarkan tiga tahapan

sebaran makna pada konsep encoding dan decoding yaitu :
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a. Produksi Wacana
Tahap pertama ialah pengirim pesan akan perencanaan, memilih
ide, nilai serta menentukan fenomena apa yang akan ditampilkan pada
kontennya. Pada tahap ini akan menghasilkan berupa pembentukan
kode dari fenomena sosial menjadi sebuah pesan yang disebut dengan
meaning structure 1. Dengan kata lain bahwa makna yang tercipta
pada tahap ini didominasi dan dimaknai dari sudut pandang produsen
sebagai pencipta dan pengirim pesan.
b. Penyampaian Pesan
Tahap ini, merupakan reaslisasi dari pesan dan ide yang diracang
sebelumnya yang berupa bentuk tayangan atau program yang
dimaksudkan untuk dipahami dan dimaknai oleh audiens. Individu
tidak langsung menerima “struktur 1” yang telah ditentukan oleh
pembuat pesan saat melakukan pemaknaan. Oleh karena itu, saat
pesan ini ditayangkan, interpretasi terhadap isinya dapat bervariasi an
bergantung pada audiens sebagai penerima pesan.
c. Pemaknaan
Pada tahap terakhir ini, audiens menguraikan kode yang
terdapat dalam tayangan atau konten tersebut agar dapat dipahami
(decoding). Proses ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang individu
yang menjadi audiens. Pesan yang telah dipahami oleh audiiens disebut

dengan “struktur makna 2”.
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Menurut Hadi yang dikutip dalam publikasi (Delya et al., 2022),
teori resepsi khalayak ini bertujuan untuk membongkar bagaimana
khalayak memahami dan memaknai isi pesan (produksi makna),
didasarkan pada pengalaman dan wawasannya dalam berinteraksi dan
menikmati konten media online. Fokus dari teori ini ialah pemberian
makna oleh khalayak pada isi pesan media. Khalayak bisa dikatakan
sebagai produsen makna yang aktif, tidak hanya diposisikan sebagai
konsumen pada media massa. Reception analysis berfokus pada
bagaimana khalayak yang berbeda memaknai isi media tersebut, hal ini
karena pesan media selalu memiliki banyak makna yang di
interpretasikan, dalam  proses pemaknaan khalayak akan
mendifinisikan informasi yang diterima sesuai sudut pandangnya.
Sehingga pada teori resepsi khalayak ini akan terfokus pada proses
decoding pesan yang dilakukan oleh khalayak sehingga membentuk

penerimaan pesan.

. Decoding Pesan

Pada teori resepsi khalayak mengacu pada proses decoding,
dimana khalayak saat berhubungan dengan isi pesan dan pada saat
penerimaan melalui makna isi pesan yang disampaikan media. Dalam
proses decoding dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu: jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan dan pengalaman. Menurut Struart Hall ketika
menjelaskan mengenai studi kultural, proses decoding terhadap pesan

itu berdasarkan persepsi, pemikiran dan interpretasi.

16



1) Persepsi
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan
persepsi sebagai penerimaan secara langsung seseorang ketika
mengetahui beberapa hal dari panca inderanya. Persepsi juga
dapat diartikan sebagai pengalaman objek, peristiwa, atau
hubungan saat memastikan informasi dan menerjemahkan pesan.
2) Pemikiran
Pemikiran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
didefinisikan sebagai sesuatu yang diterima seseorang dan
dipakai sebagai pedoman sebagaimana diterima dari masyarakat
sekeliling. Pemikiran juga dapat diartikan sebagai proses mencari
makna dan mencoba mengambil keputusan yang rasional.
Berpikir dapat diartikan sebagai tindakan individu dalam proses
interpretasi untuk mengambil keputusan. Faktor personal yang
mempengaruhi proses berfikir untuk mengambil keputusan
adalah motif (Yunika, 2019).
3) Interpretasi
Interpretasi secara umum adalah proses mengungkapkan
pendapat, makna, gagasan atau kesan atau pandangan teoretis
tentang objek tertentu, yang berasal dari ide dasar dan
dipengaruhi oleh latar belakang yang melakukannya. Menurut
Burton dalam (Yunika, 2019) interpretasi erat kaitannya dengan

sejarah, masa lalu atau pendapat orang lain, karena interpretasi
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merupakan pemahaman terhadap teori yang dibentuk oleh bukti
dan informasi yang ada.
e. Pola Pemikiran Khalayak
Struat Hall (Struat Hall, 1973) mengkategorikan khalayak
berdasarkan proses penerimaan pesan. Konsentrasi Hall banyan
membahas mengenai studi budaya dan hegemoni yang dimana banyak
diilhami dari pemikiran Gramsi. la memiliki pandagan bahwa bahasa
dapat dioperasikan untuk memelihara kekuatan, ekonomi politik dan
juga intuisi. Pandangan ini beranggapan bahwa khalayak dapat menjadi
produsen dan konsumen budaya dalam waktu yang sama. Pandangan
ini terfokus kepada analisis tekstual dimana masyarakat bersifat
negosiasi dan oposisi yang memiliki arti bahwa khalayak secara tidak
pasif menerima pesan baik melalui buku, film ataupun elemen yang
menjadi aktivitasnya. Menurut Struat Hall dalam (Struat Hall, 1973)
ada tiga posisi hipotesis dimana khalayak atau pembaca teks
kemungkinan mengadopsi :
1) Dominant Reading
Pada posisi ini, media menyampaikan pesan dengan
menggunakan budaya dominan dalam masyarakat. Penerima pesan
atau khalayak menerima teks yang diberikan oleh media dan

menafsirkan makna yang ditawarkan oleh media tersebut.
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2) Negotional Reading
Pada posisi ini khalayak melakukan beberapa pengecualian
dalam penerapannya sesuai dengan aturan budaya setempat.
Walaupun khalayak cenderung menerima dan menafsirkan pesan
secara luas terhadap pesan yang disampaikan media, namun disisi
lain khalayak terkadang menentang atau mengubah pesan tersebut
sesuai dengan sudut pandang, pengalaman, dan minat mereka.
Posisi ini menunjukan adanya kontradiksi.
3) Oppositional Reading
Posisi ini merujuk pada penolakan khalayak terhadap pesan
yang disampaikan oleh media dan memilik untuk memproses
informasi tersebut dengan cara sendiri. Hal ini terjadi ketika
khalayak berada pada situasi sosial yang tidak sejalan dengan isi
pesan media, sehingga mereka menolak isi pesan tersebut. Dalam
posisi ini khalyak dapat mengusulkan kode atau pesan alternatif

yang berbeda.

2. Gaya Hidup Travelling
Gaya Hidup ialah pola perilaku individu yang disalurkan atau
diekspesikan melalui minat, aktivitas atau opininya. Begitu juga
sebaliknya, minat seseorang dalam memenuhi kebutuhannya bergantung

pada gaya hidup yang mereka terapkan. Gaya hidup pada prinsipnya ialah
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mengelola waktu dan keuangan, yang nantinya akan mengarah pada pola
konsumsi seseorang.

Menurut N.Setiadi dalam (Fatmawati, 2020) gaya hidup adalah cara
individu beraktivitas dan mereka anggap penting dalam lingkungannya.
Serta apa yang dipikirkan oleh individu tersebut tentang diri mereka
sendiri, bahkan dalam lingkungannya. Sedangkan menurut Kotler dan
keller dalam (Sari, 2019), gaya hidup mencerminkan “Seluruh kepribadian
individu” yang berhubungan dengan lingkungannya. Menurut (Sari, 2019)
indikator dari gaya hidup ialah :

a. Aktivitas (Activity)

Kegiatan atau perilaku seseorang dalam menghabiskan waktu dan
uang mereka. Aktifitas juga berhubungan dengan tingkah laku
seseorang.

b. Ketertarikan (Interest)

Terfokuskan pada preferensi dan prioritas seseorang untuk

membuat keputusan.
c. Pendapat (Opinion)

Perasaan dan pendapat tentang peristiwa atau kejadian, moral,
dunia, ekonomi, sosial. Opini adalah pendapat setiap orang yang berasal
dari dirinya sendiri.

Gaya hidup sesorang dipengaruhi oleh banyak hal, baik internal
maupun eksternal. Menurut (Wahyuni et al., 2018) gaya hidup dipengaruhi

oleh :
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a. Faktor Internal

1)

2)

3)

4)

5)

Sikap

Sikap adalah keadaan pikiran dan jiwa seseorang, siap
menanggapi situasi atau objek, diatur oleh pengalaman dan secara
langsung mempengaruhi perilaku. Tradisi, adat istiadat, lingkungan
sosial dan budaya mempengaruhi sikap seseorang.
Pengalaman dan Pengamatan

Pengalaman merupakan perjalanan yang telah ditempuh dan
dapat ditelaah. Hasil dari sebuah pengalaman tersebut membangun
cara seseorang memandang sesuatu objek.
Kepribadian

Kepribadian merupakan suatu kesatuan karakter dan
perilaku yang membedakan satu individu dengan individu lainnya
dalam pembentukan perilaku.
Konsep Diri

Konsep  diri  merupakan model kepribadian yang
menggambarkan perilaku seseorang dalam memecahkan masalah
kehidupan, atau dikenal sebagai kerangka acuan yang merupakan
awal dari perilaku. Konsep diri juga mempengaruhi minat terhadap
suatu objek.
Motif

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh adanya motif

kebutuhan untuk merasa aman dan prestise. Semakin tingginya
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6)

kebutuhan tersebut dapat menghasilkan perilaku yang cenderung
hedonis dalam gaya hidup seseorang. Dengan kata lain, kebutuhan
untuk merasa aman dan prestise ini mempengaruhi perilaku
seseorang dalam mencapai gaya hidup yang diinginkan.
Persepsi

Persepsi merujuk pada proses individu dalam memilih,
mengatur dan menginterpretasikan informasi untuk membangun

pemahaman tentang dunia.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

Kelompok Referensi

Kelompok referensi adalah kelompok yang mempengaruhi
perilaku seseorang secara langsung dan tidak langsung. Kelompok
pengaruh langsung biasanya terdiri dari individu yang masuk dalam
anggota kelompok tersebut. Sedangkan untuk pengaruh tidak
langsung biasanya bukan anggota dari kelompok tersebut.
Keluarga

Keluarga merupakan tempat dimana seseorang mengalami
pertumbuhan dan pembelajaran pertama. Sebagai hasilnya,
keluarga memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan
perilaku seseorang. Oleh karena itu, pola asuh keluarga dapat
membentuk dasar bagi perkembangan mereka. Oleh karena itu, pola
asuh orang tua secara tidak langsung akan membentuk gaya hidup

seseorang.
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3)

4)

Kelas Sosial

Kelas sosial merupakan kelompok yang cukup seragam dan
telah eksis dalam masyarakat dalam waktu yang lama. Dalam
kelompok tersebut terdapat hierarkis dan setiap anggota memiliki
niali, minat dan perilaku yang serupa. Dalam sistem sosial, terdapat
dua unsur yang menentukan pembagian kelas masyarakat, yaitu
status dan peran.
Kebudayaan

Kebudayaan mencangkup pada pengetahuan, keyakinan,
seni, moral, hukum, adat istiadat, dan tata krama yang diperoleh
oleh individu sebagai anggota masyarakat. Semua yang dipelajari
tentang perilaku yang dianggap normatif termasuk dalam
kebudayaan, seperti pola pikir, perasaaan dan bertindak masuk
kedalam kebudayaan.

Gaya Hidup memiliki banyak bentuknya, salah satunya ialah gaya

hidup travelling. Dalam bahasa Indonesia kata travelling memiliki arti
kegiatan perjalanan, berpergian atau melancong. Secara umum travelling
diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan diluar aktivitasnya untuk
berkunjung ke tempat wisata, atau tempat baru dan berinteraksi dengan
objek sekitarnya atau bisa disebut juga dengan wisata atau pariwisata.
Berdasarkan pasal 1 Undang-Undang No. 10 tahun 2019 (Pemerintah
Indonesia, 2009) wisata merupakan aktivitas perjalanan individu atau

kelompok yang mengunjungi tempat tertentu dengan maksud untuk
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berlibur, mengembangkan diri, ataupun mempelajari keunikan objek
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Sementara itu,
pariwisata merujuk pada berbagai kegiatan wisata yang didukung oleh
berbagai fasilitas dan layan an yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang
untuk melakukan travelling atau berwisata, dapat dijelaskan oleh Jacson
(1989) dalam (Hermawan et al., 2020) yaitu populasi, kemampuan
financial masyarakat, waktu luang, sistem transportasi, dan sistem
pemasaran pariwisata. Komponen asal wisatawan tersebut merupakan
faktor penting yang mempengaruhi permintaan dalam industri pariwisata.
Selain itu, menurut Smith dalam (Hermawan et al., 2020) menyebutkan
bahwa kelompok wisatawan didorong oleh kebutuhan (need-driven). Ada
dua jenis gaya hidup wisatawan, yaitu: pertama, gaya hidup bertahan
(Sustainer) atau wisatawan memiliki gaya hidup bertahan yang berubah
dan berusaha untuk memenuhi kebutuhannya dengan keterbatasan yang
ada. Kedua, gaya hidup survivor atau wisatawan dengan gaya hidup apa
adanya. kenyamanan yang diinginkan tidak harus maksimal, melainkan

sesuai dengan kebutuhannya.
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3. Generasi Z

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah “Generasi”
Mengacu pada sekumpulan orang yang memiliki masa hidup yang sama
atau masa orang-orang satu angkatan hidup. Dalam teori generasi
Codrington yang disebutkan dalam (Nursa’adah et al., 2022), membagi
manusia menjadi 5 generasi berdasarkan tahun kelahirannya, yaitu: baby
boomer lahir antara tahun 1946 hingga 1964, generasi X lahir antara 1965
hingga 1980, generasi Y lahir antara tahun 1981 hingga 1994 dan lebih
dikenal dengan sebutan generasi milenial. Generasi Z lahir antara tahun
1995 hingga 2010 atau biasa desebut iGeneration, generasi iNet, generasi
alpha lahir antara tahun 2011 hingga 2025, kelima generasi ini memiliki
perbedaan usia dan kepribadian. Dalam penelitian ini akan terfokus pada
Generasi Z.

Generasi Z merupakan kelompok pekerja terbaru yang lahir tahun
antara 1995 hingga 2010. Kelompok ini sering disebut dengan istilah
generasi net atau generasi internet, dikutip dari (Nursa’adah et al., 2022).
Sedangkan menurut Noordino dalam (Batubara et al., 2022), menyatakan
bahwa Generasi Z adalah generasi yang terpapar teknologi dan internet
sedini mungkin, generasi yang mendambakan teknologi dan memiliki
intuisi yang kuat terhadap teknologi.

Generasi Z lahir ketika arus informasi dan teknologi sedang menjadi
budaya global. Oleh karena itu, hal tersebut mempengaruhi aspek

kehidupan seperti pandangan, keyakinan, nilai dan tujuan hidup. Selain itu,
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generasi ini menggunakan internet untuk berkomunikasi secara luas di
jejaring sosial. Menurut Elizabeth T. Santosa seperti yang dikutip dalam
(bhakti et el., 2017), karakteristik anak dari generasi Z dapat dikenali dari
beberapa aspek, seperti mamiliki tujuan yang besar untuk sukses,
cenderung praktis dan berperilaku instan (speed), memiliki rasa kebebasan
dan kepercayaan diri yang tinggi, suka pada hal-hal yang detail, ingin
diakui dan dihargai, serta terbiasa dengan digital dan teknologi informasi.
Sementara menurut David Stillman dan Johan Stillman, karakteristik
Generasi Z didefinisikan dengan tujuh aspek, yaitu: digital, takut
ketinggalan informasi (fear of missing out/FOMOQ), senang
mempersonalisasikan segala hal (hiperkustomisasi), Cenderung terpacu
untuk sukses, realistis, Memiliki pola pikir berorientasi pada kepentingan
bersama (weconomist) dan melakukan segala hal secara mandiri (do it

yourself). Hal tersebut dijelaskan oleh (Rakhmah, 2021)

4. TikTok

TikTok merupakan jejaring sosial yang dimiliki oleh ByteDance.
Perusahan teknologi internet yang berbasis di Beijing tersebut didirikan
oleh Zhang Yiming pada tahun 2012. TikTok merupakan media sosial
yang berbentuk visual audio atau video pendek yang bervariasi dari segi
kreatifitas mulai dari video challenge, lip sync lagu, dance, nyanyi dan
lainnya. TikTok diluncurkan di China pada September 2016 dan dipasarkan
secara internasional pada tahun berikutnya. TikTok berhasil dipasarkan di

luar negeri melalui akusisi Musical.ly. Pengunduhan dilakukan sebanyak
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693 juta kali dan ditahun 2019 dan 850 juta kali pada tahun 2020 (Igbal,
2023).

Aplikasi ini memungkinkan penggunanya untuk mengabadikan dan
membagikan video pendek yang menampilkan kreativitas, informasi dan
momen lainnya, hal ini dijelaskan oleh (Firamadhina et al., 2021). TikTok
merupakan media sosial yang berbentuk visual audio atau video pendek
yang bervariasi dari segi kreatifitas mulai dari video challenge, lip sync
lagu, dance, nyanyi dan lainnya. TikTok diluncurkan di China pada
September 2016 dan dipasarkan secara internasional pada tahun
berikutnya. TikTok berhasil dipasarkan di luar negeri melalui akusisi
Musical.ly. Pengunduhan dilakukan sebanyak 693 juta kali dan ditahun
2019 dan 850 juta kali pada tahun 2020 (Igbal, 2023).

Aplikasi ini dikonsumsi oleh semua umur. Melihat berbagai jenis
konten dapat memberikan dampak positif dan negatif. Pada juli 2018,
TikTok diblokir oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)
selama satu minggu 03-10 Juli 2018, karena dianggap memiliki konten
negatif yang membahayakan anak-anak (Pertiwi, 2020). Laporan dari We
Are Social, TikTok memiliki 1,4 miliar pengguna aktif bulanan diseluruh
dunia yang berusia 18 tahun pada kuartal pertama 2022. Jumlah ini
meningkat sebesar 15,34% dibandingkan pada kuartal sebelumnya yang
mencapai 1,2 miliar pengguna. Di Indonesia, TikTok menempati urutan
kedua dengan jumlah pengguna aktif 99,1 Juta orang. Rata-rata pengguna

menghabiskan waktu sekitar 23,1 jam per bulan di aplikasi ini . Pengguna
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Tik Tok menyatakan bahwa aplikasi tersebut memiliki dampak yang lebih
besar dalam hidup mereka daripada aplikasi lain yang mereka gunakan,
TikTok banyak digunakan oleh generasi Z atau pengguna yang berusia di
rentang 20-29 tahun dilansir dari (Aditya, 2023)

Peningkatan penggunaan aplikasi TikTok tentu saja memiliki
beberapa pengaruh baik eksternal ataupun internal. Menurut mulyana
dalam (Adawiyah, 2020) dalam penggunaan TikTok terdapat dua faktor
yaitu :

a. Faktor internal
Faktor ini berasal dari dalam diri seseorang seperti: perasaan,
minat dan motivasi. Dalam konteks ini dapat dianggap sebagai proses
pembelajaran individu dalam mengenal TikTok. TikTok tidak digunakan
hanya sebagai media hiburan saja, melainkan kita juga bisa belajar untuk
lebih percaya diri tampil depan kamera dan berinteraksi dengan banyak
orang. Selain itu TikTok juga dapat meningkatan kreatifitas
penggunanya. Namun, disisi lain juga dapat membuat orang lupa waktu
dan rasa malas untuk mengerjakan pekerjaan yang harus dilakukannya.
b. Faktor Eksternal
Faktor yang bersumber dari lingkungan eksternal individu. TikTok
menyediakan banyak informasi yang dapat diakses oleh penggunanya,
dengan banyak latar belakang konten kreator yang berbeda membuat
penggunanya merasa relate dengan kehidupannya sehingga mereka

berulang untuk menggunakan TikTok.
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G. Kerangka Pemikiran

Tabel 2 : Kerangka Pemikiran

Meningkatnya Wisatawan Domestik di Indonesia

dan Pemaknaan Travelling sebagai Tren Gaya Hidup Gen Z.

!

Permasalahan Sektor Pariwisata Indonesia saat ini, salah satunya ialah

Komunikasi dan Publikasi.

!

Akun TikTok @dolan.aja hadir sebagai conten creator yang

menyajikan konten-konten travelling.

! ,
l i

Resepsi : Indikator Gaya Hidup :
a. Decoding 1. Activity

1. Persepsi 2. Interest

2. Pemikiran 3. Opinion

3. Interpretasi

b. Posisi Khalayak
1. Posisi Dominan Reading
2. Posisi Negosiated Reading
3. Posisi Oppotional Reading

l

Resepsi followers akun TikTok @dolan.aja terhadap gaya hidup travelling Generasi Z

pada konten TikTok @dolan.aja

Sumber : Olahan Peneliti
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang menurut
Bogdan dan Taylor dalam (Prastowo, 2011), merupakan suatu reaksi
terhadap tradisi dari positivisme dan post-positivisme, yang bertujuan
untuk melakukan studi budaya dan interpretatif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis resepsi, yang berfokus pada
kesadaran subjek dalam memahami dan menerima objek yang diteliti.
Hasil penelitian ini dideskripsikan secara sistematis, akurat, dan faktual
oleh peneliti mengenai fakta dan sifat atau objek, berdasarkan pendapat
Kriyantono yang dikutip oleh (Yunika, 2019).

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian
Menurut (Arikunto, 2013), subjek penelitian di definisikan

sebagai hal, benda, atau orang yang memiliki keterkaitan dengan data
untuk variabel penelitian dan menjadi fokus permasalahan. Subjek
penelitian dari penelitian ini ialah Followers akun TikTok @dolan.aja
dengan total 5 responden dan sudah memenuhi kriteria sebagai
berikut.
1) Aktif menggunakan media sosial, khususnya TikTok.
2) Berusia 13-25 tahun.
3) Memfolllow akun TikTok @dolan.aja.

4) Mengetahui isi konten dari akun TikTok @dolan.aja
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b. Objek Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2013) objek penelitian didefinisikan sebagali
atribut, karakteristik atau nilai dari seseorang, objek, atau kegiatan
yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan ditarik kesimpulan. Dalam konteks penelitian ini,
objek penelitiannya ialah resepsi khalayak terhadap gaya hidup
travelling generasi z.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui tiga teknik yaitu :
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Semestara itu, data sekunder
adalah data pendukung yang diambil dari berbagai sumber seperti
jurnal, artikel, buku atau sumber lain yang relevan dengan topik
penelitian ini.
b. Teknik Pengumpulan Data
1) Wawancara
Dalam penelitian kualitati, wawancara sering digunakan
sebagai teknik pengumpulan data dan informasi. Menurut Prastowo
dalam (Prastowo, 2011) wawancara adalah cara untuk
mengumpulkan informasi melalui pertemuan langsung antara dua
orang atau lebih, dimana informasi dan gagasan dapat ditukar

secara lisan melalui tanya jawab sehingga membentuk makna
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dalam topik tertentu. Wawancara ini ditunjukan kepada subjek
penelitian dengan kriteria yang sudah ditentukan dan berdasarkan
interview guide yang sudah disiapkan untuk memperoleh data
secara lengkap. Dalam penelitian ini Subjek penelitian atau
informan akan dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik ini tidak didasarkan pada strata, random atau lokasi tetapi
didasarkan pada tujuan tertentu yang meliputi orang-orang yang
terpilih berdasarkan kriteria tertentu (Arikunto, 2013). Dalam hal
ini pengumpulan data melalui wawancara dilakukan terhdap
followers TikTok @dolan.aja.
2) Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
Menurut Sutrisno Hadi dikutip oleh (Prastowo, 2011), observasi
dilakukandengan cara mencatat secara sistematis gejala-gejala
yang terjadi pada objek penelitian. Dalam penelitian ini,teknik
observasi yang akan digunakan adalah observasi partisipatif.
Observasi partisipaf dilakukan dengan cara peneliti masuk
kedalam kehidupan dan situasi masyarakat tempat kita melakukan
penelitian. Metode observasi dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk semakin dekat dengan informasi yang dibutuhkan
(Yunika, 2019). Dalam hal ini peneliti ikut serta berinteraksi dalam

konten Mas Dolan.
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3) Dokumenntasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang memanfaatkan informasi dari dokumen tertulis seperti
arsip, peraturan perundang-undangan, ijazah, rapor, buku harian,
surat pribadi, catatan biografi dan sebagainya yang berkaitan dengan
topik penelitian. Hal tersebut dikemukakan oleh Pohan dalam
bukunya (Prastowo, 2011). Dokumentasi disini berupa literatur,
screen captute atau gambar. Dalam penelitian ini, dokumentasi ini
berupa capture dari interaksi akun @dolan.aja dengan followersnya.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang akan dipakai dalam penelitian ini ialah
model analisis resepsi. Adapun langkah-langkah dari analisis resepsi
menurut Sulistyani dalam (Tunshorin, 2016) , sebagai berikut :
1) Identifikasi dan pertimbangan tujuan dari analisis resepsi
Pada tahap pertama ini, peneliti melakukan identifikasi
mengenai alasan pemilihan topik tersebut dan kenapa perlu dianalisis
dengan analisis resepsi.
2) Pengumpulan Data
Tahap kedua ini mengenai pengumpulan data yang akan
mengguakan metode wawancara secara mendalam, observasi dan

dokumentasi.
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3) Analisis Data
Pada tahap ini, data yang diperoleh dari wawancara akan
direkam dan kemudian ditranskripsikan. Selanjutnya, data tersebut
akan dianalisis dengan mempertimbangkan faktor, termasuk proses
decoding pesan.
4) Kategorisasi Khalayak
Setelah tahap analisis data, kategori yang terbentuk akan
dibandingkan dengan kategori pemikiran khalayak untuk
mengelompokannya kedalam tiga pola pemikiran khalayak, yaitu :
dominant reading, oppositional reading, atau negotional reading.
5) Kesimpulan
Setelah menyelesaikan semua langkah yang diperlukan,
tahap terakhir yaitu membuat kesimpulan berdasarkan data penelitian
yang telah dianalisis.
5. Triangulasi
Penelitian ini  menggunakan triangulasi untuk memastikan
keabsahan data. Triangulasi seperti yang didefinisikan oleh (Bachri, 2010),
ialah teknik untuk memeriksa validitas data dengan membandingkannya
dengan sumber lain yang berbeda. Tujuannya untuk melakukan
pengecekan atau perbandingan data. Dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber sebagai cara untuk membandingkan data. Teknik
triangulasi sumber menekankan pada pentingnya memeriksa dan

membandingkan dengan sumber yang tidak sama (Bachri, 2010). Sumber
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yang digunakan dalam penelitian ini ialah seorang content creator dalam

bidang travelling yang bernama Akbar Mahulana.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa resepsi khalayak terhadap gaya hidup travelling pada
akun TikTok @dolan.aja dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Tiga informan berada pada posisi dominan reading, dimana pada posisi ini
khalayak setuju dengan isi pesan yang disampaikan dalam konten akun
TikTok @dolan.aja. Sedangkan dua informan dalam posisi negotional
reading, dimana pada posisi ini mereka dalam menerima akun TikTok
@dolan.aja tidak langsung menerima, akan tetapi terjadi pemikiran dan
pertimbangan mengenai akun tersebut. Dan dalam penelitian ini tidak
ditemukan adanya informan yang berada pada posisi opposional reading.

2. Gaya Hidup travelling yang ditampilkan dalam konten TikTok
@dolan.aja, dimaknai khalayak sebagai aspek salah satu kebutuhan dalam
hidup. Secara garis besar kebanyakan informan telah berpendapat bahwa
travelling merupakan sebuah kebutuhan sekunder mereka.

3. Gaya hidup travelling yang ditampilkan dalam konten TikTok @dolan.aja,
dipahami khalayak sebagai gaya hidup anak muda yang memiliki
kebebasan untuk melakukan perjalanan sendiri dengan mendatangi

tempat-tempat yang indah untuk memuaskan batinnya. Walaupun kegiatan
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travelling menghabiskan waktu, tenaga dan uang yang cukup banyak atau
dapat diartikan travelling merupakan gaya hidup Generasi Z.

4. Gaya hidup travelling yang ditampilkan dalam konten TikTok @dolan.aja,
dimaknai sebagai salah satu bentuk promosi atau publikasi destinasi wisata
di Indonesia khususnya untuk wisata yang masih belum terkenal atau

hidden gem.

B. Saran
Saran yang peneliti harapkan dapat menjadi masukan, walaupun saran
ini masih jauh dari kata sempurna. setelah selesai melakukan penelitian

terkait resepsi khalayak terhadap konten gaya hidup travelling Generasi Z

dalam konten TikTok, sebagai berikut :

1. Saran ini ditunjukan kepada conten creator khususnya dibidang travelling
di media sosial TikTok, diharapkan untuk lebih banyak lagi sharing
mengenai tempat wisata yang dikemas secara informatif dan edukatif
sehingga dapat bermanfaat untuk tempat wisata tersebut khususnya tempat
wisata yang masih belum terkelola dengan baik oleh pemerintah daerah
setempat, agar dapat menarik wisatawan yang lebih banyak. Sehingga
nantinya dapat membuka lapangan kerja baru untuk warga sekitar dan
adanya kesadaran pemerintah untuk memfasilitasi tempat wisata tersebut.

2. Peneliti juga mengajukan saran untuk khalayak umum diluar sana agar
lebih selektif dalam menonton konten-konten dalam media sosial

khususnya TikTok. Dan jangan mudah untukmengikuti tren yang sedang
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berkembang di masyarakat tanpa melihat kondisi dan keadaan individu ,
karena hanya memenuhi keinginan sesaat tanpa adanya manfaat, atau

hanya fomo saja.
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